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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pembelajaran ekstrakurikuler
Japanese Club, (2) kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan ekstrakurikuler
Japanese Club dan (3) upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala
dalam pembelajaran ekstrakurikuler Japanese Club di SMK Nusa Dua Toya
Anyar Kubu. Subjek penelitian ini yaitu guru pembina ekstrakurikuler Japanese
Club di SMK Nusa Dua Toya Anyar Kubu. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan (1) pembelajaran ekstrakurikuler Japanese Club di SMK Nusa Dua
Toya Anyar memuat pemilihan konten materi yang masih berhubungan dengan
materi yang pernah diajarkan sebelumnya pada mata pelajaran bahasa Jepang, dan
bahan ajar dirancang secara mandiri oleh guru atau diperoleh dari berbagai
sumber, penggunaan metode pembelajaran seperti Grammar Translation Method,
penggunaan strategi pembelajaran seperti ceramah, pemberian tugas, information
gap, drill, dan role play, serta penggunaan media pembelajaran. (2) Kendala-
kendala yang dihadapi guru dalam kegiatan ekstrakurikuler bahasa Jepang antara
lain alokasi waktu, penguasaan materi oleh siswa, kemampuan guru dalam
pengelolaan kelas, serta (3) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala
pembelajaran dengan cara melakukan penugasan, mengatur siswa antar jurusan
untuk duduk berpasangan, memberikan teguran bagi siswa yang tidak disiplin,
dan memotivasi siswa tentang pentingnya belajar bahasa asing.
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